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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gliserol merupakan salah satu produk industri yang kebutuhannya akan 

terus meningkat dari masa kemasa, dimana gliserol biasa dipakai sebagai bahan 

baku resin sintesis, getah ester, obat-obatan, kosmetika dan lain sebagainya. Dilihat 

dari banyaknya kebutuhan akan gliserol ini diindonesia maka untuk mencukupi 

kebutuhan bahan gliserol diindonesia masih diekspor dari luar negeri. Perihal yang 

menjadi pertimbangan dalam pembangunan pabrik gliserol ini pada dasarnya sama 

dengan sektor-sektor industri kimia lainnya, yakni mendirikan suatu pabrik yang 

secara sosial- ekonomi dapat memperoleh keuntungan dimasa depan (Goyal, 

Hernández, and Cochran 2021). 

Produk gliserol dihasilkan dari reaksi transesterifikasi salah satunya dengan 

mereaksikan minyak goreng bekas dan metanol dengan menggunakan katalis KOH, 

dimana gliserol sendiri pada proses ini merupakan produk sampingnya. Pembuatan 

gliserol dengan cara ini biasanya membutuhkan konsumsi biaya yang cukup besar 

karena menggunakan metanol dan KOH, akan tetapi dibandingkan dengan ini 

metode pembuatan gliserol dengan cara hidrolisis minyak memiliki keunggulan 

lebih mudah dan ekonomis dibandingkan metode transesterifikasi dikarenakan 

bahan baku yang digunakan hanya minyak dan air (Aziz, Nurbayti, and Suwandari 

2013). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak kekayaan sumber daya 

alam salah satunya sumber daya alam hayati yang memiliki banyak sekali sumber 

minyak nabati yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan gliserol, 

salah satunya yaitu indonesia merupakan salah satu negara dengan penghasil karet 

terbesar didunia dimana bahan bakunya berasal dari pohon karet yaitu lateks, 

sementara bagian lain dari pohon karet seperti biji karet belum dimanfaatkan dan 

dibuang sebagai limbah, padahal biji karet sangat berpotensi untuk dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan gliserol, dikarenakan selain melihat jumlah 

perkebunan karet diindonesia yang luas dan jumlah biji karet yang diperoleh 

diperkebunan pohon karet mencapai 1kg/m3 dengan kandungan minyak yang 

terdapat didalam biji karet mencapai 45,63%, dimana biji karet yang mengandung 
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40-50% minyak nabati didalamnya sangat potensial untuk dikembangkan menjadi 

salah satu bahan baku dalam proses produksi pembuatan gliserol(Santoso, Inggrid, 

and Witono 2013). 

Tanaman karet diindonesia menghasilkan komoditi yang sangat penting. 

Produksifitas biji karet pada berbagai negara dilaporkan menurut penelitian yang 

memiliki angka kisaran 112 – 370 kg/ha-thn, dengan asumsi produktifitas 

perkebunan karet besar diindonesia sebesar 112 kg/ha-thn dan perkebunan milik 

rakyat 78,4 kg/ha-thn sehingga dapat diperkirakan potensi biji karet diindonesia 

berkisar sebesar 170-390 ton/thn dimana angka ini cukup fantastis apabila tidak 

dimanfaatkan dan terbuang sebagai limbah begitu saja (Susanto 2001). 

Indonesia sebagai salah satu negara penghasil keret terbesar didunia dengan 

total mencapai 2,55 juta ton/tahun pada tahun 2007 dengan 3,4 juta hektar luas area 

perkebunannya yang dimiliki indonesia dimana angka ini menjadikan indonesia 

dengan negara yang memiliki luas perkebunan karet terbesar didunia. Hasil utama 

yang diambil pada tanaman karet untuk industri karet adalah leteks, untuk biji karet 

sendiri pada tanaman nilai manfaat belum termanfaatkan dan dibuag begitu saja 

sebagai limbah, sedangkan satu tanaman karet dapat menghasilkan 800 biji karet 

pertahunnya, Pada lahan seluar 1 hektar dapat ditanami 400 pohon karet, sehingga 

diperkirakan dapat menghasilkan 5050 kg biji karet pertahunnya (Santoso et al. 

2013). Berikut merupakan tabel perkembangan penanaman dan produksi karet 

indonesia periode 2019 – 2023.  

Tabel 1. 1 Penanaman dan produksi karet diindonesia 2019 – 2023 

Sumber: (BPS Indonesia 2025) 

Berdasarkan Tabel 1.1 luas areal perkebunan karet Indonesia dari tahun 2019 

hingga tahun 2024 sangat luas dan stabil. Dengan luas area perkebunan ini 

menandakan bahwa produksi karet yang dihasilkan cukup melimpah yang tentunya 

bahan baku yang dibutuhkan melimpah di Indonesia. Pada Tabel 1.2 dapat dilihat 

data ekspor dan impor gliserol. 

Tahun 
Luas Areal Perkebunan 

Karet Indonesia (Ha) 

Produksi Karet 

Indonesia (Ton) 

2020 3.676.036 3.301.405 

2021 3.726.173 3.037.348 

2022 3.776.173 3.045.314 

2023 3.557.091 2.717.081 

2024 3.152.745 2.240.826 
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Tabel 1. 2 Kebutuhan Gliserol Dunia, 2013-2017 

Tahun Kebutuhan (Ton) 

2019 567562 

2020 697863 

2021 474875 

2022 707995 

2023 649291 

Sumber : (BPS Indonesia 2025) 

Tabel 1. 3 Data Impor Gliserol di Indonesia 

Tahun 
Kebutuhan Impor 

(Ton/Tahun) 

2019 7790 

2020 14420 

2021 13091 

2022 14290 

2023 15232 

Sumber: (BPS Indonesia 2025) 

 

 
Gambar 1. 1 Grafik Persamaan Linier Kebutuhan Impor gliserol 

Berdasarkan gambar 1.1, dapat dilihat kebutuhan impor glycerol indonesia 

didapatkan persamaan linear: Y= 1475,4 x + 8538,4 
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Tabel 1. 4 Data Ekspor Gliserol di Indonesia 

Tahun 
Kebutuhan Ekspor 

(Ton/Tahun) 

2019 237352 

2020 245525 

2021 223455 

2022 261020 

2023 281322 

  Sumber: (BPS Indonesia 2025) 

 

 
Gambar 1. 2 Grafik Persamaan Linier Kebutuhan Ekspor gliserol 

Berdasarkan gambar 1.2, dapat dilihat kebutuhan ekspor glycerol indonesia 

didapatkan persamaan linear: Y= 10344 x + 218704 

Tabel 1. 5 Data Produksi Gliserol di Indonesia 

Tahun 
Produksi Gliserol 

(Ton/Tahun) 

2018 567562 

2019 697863 

2020 474874 

2021 707995 

2023 649291 

  Sumber: (BPS Indonesia 2025) 
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Gambar 1. 3 Grafik Persamaan Linier Produksi gliserol 

Berdasarkan gambar 1.3, dapat dilihat produksi glycerol Indonesia 

didapatkan persamaan linear: Y= 17359 x + 567440 

 

Tabel 1. 6 Data Konsumsi Gliserol di Indonesia 

Tahun 
Konsumsi Gliserol 

(Ton/Tahun) 

2019 32439 

2020 33712 

2021 34829 

2022 36517 

2023 37963 

Sumber: (BPS Indonesia 2025) 

 

Tabel 1. 7 Data Kebutuhan Gliserol di Indonesia 

Tahun 
Kebutuhan Gliserol 

Indonesia (Ton/Tahun) 

2019 33505 

2020 34809 

2021 36144 

2022 37417 

2023 40414 

Sumber: (BPS Indonesia 2025) 
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Gambar 1. 4 Grafik Persamaan Linier Kebutuhan Gliserol 

Berdasarkan gambar 1.4, dapat dilihat kebutuhan glycerol indonesia 

didapatkan persamaan linear: Y= 1642,7 x + 31530 

Dari Tabel 1.7 kebutuhan gliserol dunia dari tahun 2019 hingga 2023 

mengalami peningkatan. Berdasarkan tinjauan luas lahan area penanaman karet, 

produksi, kebutuhan, dan data ekspor impor gliserol, maka, pembangunan industri 

gliserol berbahan baku minyak biji karet sangat cocok dan ideal bila didirikan di 

Indonesia dengan tujuan mengurangi impor gliserol Indonesia dan meningkatkan 

ekspor untuk memenuhi permintaan dunia akan gliserol yang semakin meningkat. 

Hal ini memberikan gambaran bahwa pendirian Glyserol di Indonesia 

berbahan baku minyak biji karet dan air sangat berpotensi, berdasarkan kebutuhan 

glyserol yang tinggi dan kegiatan eksport yang sangat besar maka pabrik  glyserol 

ini layak untuk didirikan dengan dsar pertimbangan yaitu sebagai berikut: 

1. Dapat memenuhi kebutuhan glyserol dalam negeri sehingga mengurangi 

kegiatan impor dan meningkatkan eksport. 

2. Dalam jangka waktu yang Panjang, dengan bertambahnya permintaan dan 

kegunaan dari glyserol diharapkan Indonesia menjadi salah satu pengekspor 

glyserol terbesar ke pasar internasional. 

3. Dari segi sosial dan ekonomi, dengan didirikannya pabrik glyserol ini, dapat 

membuka lapangan pekerjaan baru sehingga mampu mengurangi angka 

pengangguran di Indonesia. 
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4. Diharapkan dapat mendorong dan menyukseskan program pemerintah terkait 

pengurangan import bahan dari luar negeri 

1.2 Kapasitas 

Dalam penentuan kapasitas dari rancangan pendirian pabrik glyserol terdapat 

beberapa faktor pertimbangan yiatu kapasitas minimum dari pabrik yang telah ada, 

ketesediaan bahan baku, kebutuhan dan peluang pasar. 

1.2.1 Kapasitas Minimum Pabrik Gliserol yang Telah Berdiri  

Dalam menetapkan kapasitas minimum pabrik, perlu juga 

mempertimbangkan jumlah fasilitas produksi yang berada di Indonesia. Hal ini 

terjadi dikarenakan pabrik yang sudah berdiri dan mempunyai analisa ekonomi 

dapat memperoleh keuntungan dari kapasitas produksi yang dicapai. Berikut ini 

ialah statistik pabrik kimia gliserol di Indonesia yang ditunjukkan pada Tabel I.8 

Tabel 1. 8 Data Produsen Gliserol Dalam Negeri 
Nama Perusahaan Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun) 

PT. Sinar Oleohemical Int Medan 12.250 

PT. Unilever Surabaya 8.450 

PT. Cisadane Raya Chemical Tangerang 5.500 

PT. Flora Sawita Medan 5.400 

PT. Sayap Mas Utama Bekasi 4.000 

PT. Sumi Asih Bekasi 3.500 

PT. Wings Surya Semarang 3.500 

PT. Bukit Perak Semarang 1.440 

(Sumber : Direktorat Jenderal Industri Argo dan Kimia, 2014)  

Terlihat susunan data pada Tabel I.2 menyatakan jumlah kapasitas produksi 

minimum gliserol di Indonesia adalah 1.440 ton per tahun. Dari hasil tersebut, 

diperkirakan kapasitas perancangan pabrik gliserol yang akan diproduksi pada 

tahun 2028 adalah sekitar 50.000 ton per tahun. Dengan struktur yang ada saat ini, 

pabrik gliserol memungkinkan peningkatan pemasukan devisa nasional dengan 

gliserol serta mencukupi keperluan gliserol di Indonesia. 

Untuk data kapasitas produksi dan juga produsen gliserol di luar negeri dapat 

dilihat pada Tabel I.9 sebagai berikut: 
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Tabel 1. 9 Data Produsen Gliserol Luar Negeri 
Nama Perusahaan Lokasi Kapasitas (Ton/Tahun) 

Procter & Gamble Ivorydale, Ohio 72.727 

Emery Olechemicals Cincinnati, Ohio 29.545 

Vantage Oleochemicals Chicago, Illinois 27.273 

Cargill Lowa Falls, Lowa 17.045 

PMC Biogenix Kansas City, Missiouri 13.636 

VVF Memplis, Tennessee 13.636 

Twin Rivers Technologies Quicy, Massachusettes 13.636 

Evonik Mapleton, Illinois 9.091 

(Sumber: Icis Chemical Business Americas, 2012)  

Berdasarkan gambar 1.4 diatas, diperoleh persamaan linear yaitu y = 1642.7x 

- 3280079. Pabrik direncanakan akan dibangun pada tahun 2028. Penentuan 

produksi dikakukan dengan discounted method dengan meninjau data yang ada 

yaitu jumlah ekspor dan impor bahan tersebut di Indonesia dengan menggunakan 

persamaan berikut:  

F = P (1+i) n  

Keterangan :  

F = Nilai pada tahun ke-n  

P = Besarnya data pada tahun sekarang (ton/tahun)  

i = Kenaikan data rata-rata  

n = Selisih tahun (tahun ke-n)  

Pabrik Gliserol dari minyak biji karet dengan proses Hidrolisis 

direncanakan akan didirikan pada tahun 2028. Perkiraan impor pada tahun 

2028 (M1) : 

M1 = P (1+i)n  

M1 = 15.232 (1+0,0659)8 

M1 = 25.380 ton/tahun  

Perkiraan ekspor pada tahun 2028 (M4): 

M4 = P (1+i)n  

M4 = 281.322 (1+1,1186)8  

M4 = 114.181.420 ton/tahun  
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Perkiraan konsumsi dalam negeri pada tahun 2028 (M5) :  

M5 = P (1+i)n  

M5 = 37.963 (1+1,0993)8  

M5 = 14.320.446,9 ton/tahun  

Untuk produksi pabrik dalam negeri (M2) : 

M2 = P (1+i)n  

M2 = 649.291 (1+1,2032)8 

M2 = 360.471.361 ton/tahun  

Berdasarkan data impor, ekspor, produksi dan konsumsi gliserol di Indonesia, 

maka kapasitas produksi dapat dihitung :  

M1 + M2 + M3 = M4 + M5  

M3 = (M4 + M5) - (M1+M2)  

M3 = [(114.181.420  +14.320.446,9)-( 25.380 + 360.471.361)]  

M3 = - 231.994.874 ton/tahun  

Jadi dari persamaan tersebut dapat diperkirakan kebutuhan gliserol pada 

tahun 2028 adalah 231.994.874 ton/tahun. Dengan demikian diambil 0.026 % dari 

kapasitas produksi sebagai kapasitas pabrik diperkirakan sebesar 60.000 ton/tahun. 

Dari Tabel I.7 diatas berdasarkan hasil perhitungan pertumbuhan rata-rata dan 

pertimbangan kapasitas pabrik yang sudah berdiri diatas, kebutuhan gliserol di 

Indonesia pada tahun 2028 yaitu sebesar 3.632 ton/tahun sedangkan pada gambar 

1.1 dapat dikatakan bahwa permintaan gliserol sedang naik dan turun, namun 

kebutuhan impor masih relative tinggi. Hal ini melatar belakangi Indonesia masih 

bergantung pada negara lain. Oleh karena itu, kami mengambil 0,8% dari 

kebutuhan luar negeri yang dapat dilihat dari data ekspor Indonesia pada tahun 2022 

yaitu sekitar 6.268 ton/tahun. Dengan pertimbangan dari kapasitas kebutuhan dalam 

negeri dan kebutuhan luar negeri, maka pada pra-rancangan ini pabrik akan 

memproduksi gliserol sebanyak 60.000 ton/tahun. 

1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku utama yaitu Minyak Biji Karet (RSO) yang disuplai dari 

perusahaan lokal dan perusahaan swasta di Vietnam, sehingga posisi pabrik yang 

dekat dengan pelabuhan akan memudahkan impor bahan baku dari Vietnam dan 

juga mudah diakses dengan dari jalur darat. Sedangkan untuk bahan pembantu 
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lainnya yaitu untuk kebutuhan utilitas dan pemurnian air dapat menggunakan 

produk dalam negeri yang tentunya akan menghemat biaya produksi. 

1.2.3 Kebutuhan Pasar  

Kebutuhan akan pasar gliserin diperkirakan akan mengalami peningkatan 

yang mana pada tahun 2020 bernilai USD $3.1 miliar dan diperkirakan pada tahun 

2030 menjadi USD $5.2 miliar, diproyeksikan akan tumbuh dengan tingkat 

pertumbuhan tahunan gabungan (CAGR) sebesar 6.7% dari tahun 2021 hingga 

2028, mencerminkan meningkatnya permintaan akan senyawa serba guna. Dimana 

hal ini berbandng lurus dengan perkembangan industri makanan, farmasi, dan 

kosmetik dinilai pada tahun 2023 sektor makanan dan minuman mendominasi 

pangsa pasar sekitar 30% dari total permintaan gliserin, diikuti kosmetik 25%, 

farmasi 20% dan industry 15%, dan pertumbuhan tercepat adalah farmasi yang 

didorong oleh meningkatnya, penggunaan obat obatan dan vaksin.  

1.3 Lokasi Pabrik 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan lokasi ini dari segi ekonomi dan 

operasi adalah: 

a. Faktor Utama 

1. Sumber bahan baku 

Bahan baku utama yaitu Minyak Biji Karet (RSO) yang disuplai dari 

perusahaan lokal dari daerah sumatera utara dan perusahaan swasta di Vietnam, 

sehingga posisi pabrik yang dekat dengan pelabuhan sungai deli akan memudahkan 

impor bahan baku dari Vietnam dan jalur darat pabrik lokal. Sedangkan untuk 

bahan pembantu lainnya yaitu untuk kebutuhan utilitas dan pemurnian air dapat 

menggunakan produk dalam negeri yang tentunya akan menghemat biaya produksi. 

2.     Pemasaran 

Kebutuhan Gliserol terus menunjukkan peningkatan terutama dalam industi 

makanan, kosmetik, dan farmasi dari tahun ke tahun, sehingga pemasaran produk 

ini cukup menguntungkan, dimana kebutuhan pasar eropa akan gliserin semakin 

meningkat. 

 

 

3.     Penyediaan Air 
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Air yang dibutuhkan dalam proses diperoleh dari Sungai Deli yang mengalir 

di sekitar pabrik untuk proses, sarana utilitas dan keperluan domestik.  

4. Kebutuhan tenaga listrik dan bahan bakar 

Listrik untuk kebutuhan pabrik diperoleh dari pembangkit listrik dari 

generator. Bahan bakar solar untuk generator dapat diperoleh dari PT. Pertamina. 

5. Keadaan geografis dan iklim 

Seperti daerah lain di Indonesia, maka iklim di sekitar lokasi pabrik relatif 

stabil. Temperatur udara tidak pernah mengalami penurunan maupun kenaikan 

yang cukup tajam dimana temperatur udara berada diantara 30-35 oC dan tekanan 

udara berkisar pada 760 mmHg dan kecepatan udaranya sedang. 

b. Faktor Khusus 

1. Transportasi 

Pabrik ini direncanakan di Belawan kotamadya Medan dan pelabuhan yang 

digunakan adalah Belawan, sehingga mempermudah transportasi untuk pengiriman 

produk. Bahan baku yang digunakan berbentuk cairan yang dikemas dalam tangki 

(drum), sehingga pengangkutan dapat dilakukan dengan mobil tangki, dan produk 

yang digunakan dengan menggunakan kapal. 

2. Tenaga Kerja 

Sebagai kawasan industri, daerah ini merupakan salah satu tujuan para 

pencari kerja. Di daerah ini tersedia tenaga kerja terdidik maupun yang tidak 

terdidik serta tenaga kerja yang terlatih maupun tidak terlatih. 

3. Limbah Pabrik 

Limbah meliputi padatan, cairan dan lumpur. Kotoran-kotoran ini 

memerlukan penanganan yang serius untuk mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan sebagai akibat bahan-bahan polutan tersebut. Karena itu, hasil buangan 

pabrik sebelum di buang ke lingkungsan, diolah terlebih dahulu dan juga disediakan 

tempat penimbunan bahan buangan padat. 

4. Biaya Tanah 

 Tanah yang tersedia untuk lokasi pabrik masih cukup luas dan dalam harga 

yang terjangkau. 
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5. Sosial masyarakat  

Sikap masyarakat diperkirakan akan mendukung pendirian pabrik pembuatan 

asam oleat karena akan menjamin tersedianya lapangan kerja bagi mereka. Selain 

itu pendirian pabrik ini diperkirakan tidak akan mengganggu keselamatan dan 

keamanan masyarakat di sekitarnya. 

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas, maka Pabrik 

Pembuatan Gliserol ini direncanakan didirikan di daerah Belawan, Kotamadya 

Medan, Sumatera Utara. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 5 Lokasi Pabrik Pembuatan Gliserol dari Minyak Biji Karet 

Lokasi pabrik ditentukan berdasarkan pada beberapa faktor seperti 

ketersedian bahan baku, utilitas, tenaga kerja, daerah pemasaran, serta 

kemungkinan adanya perluasan wilayah pabrik, berdasarkan faktor-faktor diatas 

pemilihan lokasi pendirian pabrik gliserol dilakukan menggunakan analisis SWOT 

(Strength, Weakness, Oppurtunities, and Threat). 

Terdapat lokasi alternatif yang memungkinkan memenuhi semua faktor-

faktor dalam penentuan lokasi pabrik glyserol ini berdasarkan metode analisis 

SWOT yaitu sebagai berikut: 



Universitas Bung Hatta | 13  
 

Tabel 1. 10 Analisis SWOT Deli, Kotamadya, Sumatera Utara 

Variabel 

Internal Eksternal 

Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Bahan Baku 

Dekat dengan 

Pelabuhan 

sehingga 

memudahkan 

impor bahan baku 

dari Vietnam dan 

untuk penyediaan 

air bisa diproses 

dari air Sungai 

Deli yang 

mengalir di 

sekitar pabrik (3) 

Jarak untuk 

bahan baku 

RSO jauh serta 

adanya pajak 

masuk ketika 

melakukan 

pemesanan 

RSO dari 

Vietnam (1) 

Bisa melakukan 

kerja sama 

dengan PT 

swasta dari 

Vietnam (3) 

Melakukan 

pemesanan 

bahan baku 

RSO ketika 

tidak 

mencukupi 

untuk proses 

produksi (3) 

Pemasaran 

Berlokasi di 

daerah Belawan 

Kotamadya 

Medan Sumatera 

Utara, sehingga 

memudahkan 

akses untuk 

mendistribusikan 

produk kepada 

Perusahaan 

produksi turunan 

gliserol yang 

berada didalam 

negeri maupun 

luar negeri karena 

dekat dengan 

pelabuhan 

Belawan. (5) 

Pengolahan 

Pabrik turunan 

gliserol yang 

belum banyak 

berdiri 

Indonesia 

sehingga akan 

membuat 

terbatasnya 

proses 

pemasaran 

lokal (1) 

Kebutuhan 

gliserol yang 

menunjukkan 

peningkatan dari 

tahun ke tahun 

dengan adanya 

pabrik gliseril 

ini di sehingga 

menjadikan 

peluang (2) 

Melakukan 

kerjasama 

dengan 

lembaga 

masyarakat 

dan para 

peneliti 

dalam 

meningkatkan 

peggunaan 

Gliserol (3) 

Utilitas 

Lokasi berada di 

kawasan industri 

Belawan, 

sehingga 

kebutuhan utilitas 

sudah lengkap 

dalam satu atap 

kawasan industri. 

(4) 

Resiko 

terjadinya 

pemakaian 

tumpang tindih 

dalam 

penyediaan 

utilitas secara 

keseluruhan 

dan 

berdampak 

mencemari 

laut. (1) 

Dapat bekerja 

sama dengan 

berbagai jenis 

perusahaan yang 

berada dalam 

kawasan industri 

agar penyediaan 

utilitas pabrik 

teratasi. (3) 

Ikut andil 

dalam 

pengolahan 

sumber 

utilitas untuk 

mengurangi 

resiko 

pencemaran 

terhadap 

daerah 

dikarenakan 

lokasi yang 

berada di 

kawasan 

industry. (2) 
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Tenaga 

Kerja 

Dapat diperoleh 

dari penduduk di 

daerah provinsi 

pendirian pabrik 

(4) 

Ketersediaan 

tenaga ahli 

yang masih 

sedikit (1) 

Bekerjasama 

dengan lembaga 

ketenagakerjaan 

dalam merekrut 

tenaga kerja (2) 

Memberikan 

pelatihan 

kepada 

karyawan 

untuk 

meningkatka 

kompetensi. 

(3) 

Kondisi 

Daerah 

Kondisi iklim dan 

cuaca stabil (5) 

Dekat dengan 

wilayah Green 

Zone (1) 

Berada di 

daerah kawasan 

industri dapat 

meningkatkan 

peluang kerja 

sama (4) 

Persaingan 

dalam 

peluasan 

pabrik (3) 

 

Tabel 1. 11 Bobot Analisis SWOT Belawan, Kotamadya, Sumatera Utara 

Lokasi 
Belawan, Sumatera Utara  

Strength Weakness Opportunities Threat 

Bahan Baku 3 1 3 3 

Pemasaran 5 1 2 3 

Utilytas 4 1 3 2 

Tenaga Kerja 4 1 2 3 

Kondisi Daerah 5 1 4 3 
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